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ABSTRACT 
Based on the learning outcomes of Grade 1 students of SDN 18 Batu Kuali. On Thematic Learning My 
Love Theme found that the learning outcomes of Theme 2 Math Content is still very low. The average 
student learning outcomes are still below the KKM. The purpose of this study was to describe and obtain 
information about improving learning outcomes Theme 2 Mathematics content sub-theme 2 likes to 
exercise through the Billboard Ranking Method in Class 1 SDN 18 Batu Kuali Sawahlunto City. This 
research is a class action research. Research procedures in this study include planning, action, 
observation and reflection. This research consisted of two cycles with four meetings. The research 
subjects consisted of 15 students of Class 1 SDN 18 Batu Kuali. Research data were collected using 
observation sheets and daily tests. Data were analyzed using percentages. Based on the results of 
research and discussion that has been stated, it can be concluded that the Billboard Ranking Method can 
improve learning outcomes Theme 2 Mathematics content sub theme 2 likes to exercise at SDN 18 Batu 
Kuali. Student learning outcomes from cycle I to cycle II. Student learning outcomes in the first cycle was 
57.41 (enough) increased to 84.17 (good) with an increase of 26.76%. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas 1 SDN 18 Batu Kuali Pada Pembelajaran tematik Tema 
Kegemaranku ditemukan bahwa hasil belajar Tema 2 Muatan Matematika masih sangat rendah. Rata-rata 
hasil belajar siswa masih berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
mendapatkan informasi tentang Peningkatan hasil belajar Tema 2 Muatan Matematika sub tema 2 gemar 
berolahraga melalui Metode Billboard Ranking di Kelas 1 SDN 18 Batu Kuali  Kota Sawahlunto. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali 
pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 15 orang peserta didik  Kelas 1 SDN 18 Batu Kuali. Data 
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan ulangan harian. Data dianalisis 
dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 
maka dapat disimpulkan bahwa Metode Billboard Ranking dapat meningkatkan hasil belajar Tema 2 
Muatan Matematika sub tema 2 gemar berolahragadi SDN 18 Batu Kuali. Hasil belajar siswa dari siklus I 
ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 57.41 (Cukup) meningkat menjadi  84.17 (Baik) 
dengan peningkatan sebesar 26.76%. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, tematik, Metode Billboard Ranking   
PENDAHULUAN 
Kegiatan belajar dengan menerapkan 
metode belajar secara berkelompok 
dipandang sebagai pengalaman belajar yang 
mengarahkan siswa pada prestasi siswa yang 
lebih tinggi. Lingkungan belajar dengan 
interaksi dan proses akan sangat potensial 
untuk dapat membimbing siswa dalam 
pengembangan potensi diri. Namun 
demikian, dalam situasi pembelajaran 
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seperti itu akan bisa berkembang jika guru 
meningkatkan kemampuannya dalam 
mengelola kelas. 
Model pembelajaran tematik yang 
terdapat dalam buku pelajaran tematik perlu 
diperkaya dengan model-model lain yang 
memberi nuansa baru, sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi komunikasi 
siswa. Selama ini Metode kurang menantang 
siswa, terutama gaya belajar yang monoton 
sehingga tidak memancing kreativitas siswa, 
masalah yang paling menonjol dikalangan 
siswa khususnya pelajaran tematik, yang 
terasa sulit untuk dimengerti yakni 
menyangkut penguasaan materi tematik 
tentang konsep-konsep terdapat di dalam 
ilmu tematik. Kenyataan ini menunjukkan 
adanya suatu komponen belajar mengajar 
yang belum mampu memberikan hasil yang 
memuaskan sesuai dengan pencapaian 
susunan itu sendiri. Kenyataan diatas 
mengharuskan pembelajaran tematik 
dilakukan secara intensif. Namun ada kesan 
yang berkembang di masyarakat bahwa 
mata pelajaran tematik merupakan mata 
pelajaran yang sangat susah dan momok 
bagi siswa sehingga hasil belajar siswa 
terhadap pelajaran tematik tergolong rendah. 
Dalam hal ini dibutuhkan pembenahan 
serius dalam pembelajaran tematik. 
SDN 18 Batu Kuali adalah salah satu 
sekolah yang memiliki siswa yang 
mempunyai kemampuan yang beragam. 
Oleh karena itu, perlu ada pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
atau peserta didik untuk memahami 
pelajaran sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya dapat bertahan lama. Dan salah 
satu diantaranya adalah model pembelajaran 
yang memperhatikan kertematikn individu 
siswa yaitu Metode Billboard Ranking. 
Kondisi seperti diatas, dialami oleh siswa 
kelas 1 SDN 18 Batu Kuali Kota 
Sawahlunto. Berdasarkan hasil pengamatan 
pada pembelajaran tematik pada kelas yang 
peneliti kelola diperoleh informasi bahwa 
hasil belajar tematik siswa di kelas tersebut 
tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena 
siswa kurang mampu mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa atau dalam kehidupan sehari-
hari. Selain  itu, juga dikarenakan penyajian  
materi tematik  yang masih  monoton dan 
membosankan sehingga siswa kurang 
tertarik belajar  tematik.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti melalui wawancara 
dengan guru mata pelajaran tematik Kelas 1 
dan hasil observasi, ditemukan bahwa hasil 
belajar siswa Kelas 1 masih rendah, 
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khususnya dalam tema kegemaran ku “sub 
tema 2 gemar berolahraga” dikarenakan:  
1) Kurangnya hasrat siswa untuk berhasil 
dalam belajar. 
2) Kurangnya semangat, keinginan, dan 
kebutuhan siswa dalam belajar. 
3) Siswa belum menyadari pentingnya 
materi yang disampaikan oleh guru. 
4) Lingkungan untuk belajar kurang 
kondusif.  
Hasil pembelajaran tematik khususnya 
yang berkaiatan dengan sub tema 2 gemar 
berolahragamasih rendah. Rata-rata hasil 
belajar yang diperoleh oleh siswa masih 
banyak yang berada di bawah KKM.  
Berdasarkan pengolahan hasil belajar siswa 
maka jumlah siswa yang tuntas hanya 
sebanyak 4 orang dengan persentase 46.67% 
. Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 
adalah sebanyak 11 orang dengan persentase 
53.33%. Untuk lebih jelasnya tentang hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
sub tema 2 gemar berolahraga dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Ulangan siswa  
Kriteria JML % 
≥ 70 Tuntas 4 46.67 
≤ 70 Tidak Tuntas 11 53.33 
Jumlah 15 100 
Sumber : Guru tematik SDN 18 Batu Kuali 
Tabel diatas menunjukan kelas 1 
mempunyai nilai yang rendah diantara kelas 
lainnya.  Hal-hal  tersebut menyebabkan 
siswa tidak terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, serta pembelajaran yang 
hanya terpusat pada guru, sehingga  siswa 
tidak banyak bertanya ataupun menjawab 
pertanyaan guru, bahkan suasana 
pembelajaran dari awal hingga akhir tidak 
kondusif, keadaan demikian dirasakan oleh 
guru tematik sebagai kendala di dalam 
materi sub tema 2 gemar berolahraga yang 
dapat menghambat tujuan pembelajaran 
tematik. 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dijelaskan diatas yaitu rendahnya hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
khususnya di dalam materi “sub tema 2 
gemar berolahraga”, maka peneliti 
menggunakan salah satu alternatif metode 
yang dapat menstimulus siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar. Metode 
Billboard Ranking merupakan strategi yang 
tepat sekali digunakan untuk menstimulisasi 
refleksi dan diskusi mengenai nilai-nilai, 
gagasan dan pilihan-pilihan yang ada di 
dalam  masyarakat. 
Metode pembelajaran Billboard 
Ranking ini termasuk dalam salah satu 
bagian dari strategi pembelajaran aktif atau 
Active Learning. Berdasarkan latar belakang 
tersebut agar hasil belajar siswa Kelas 1 
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SDN 18 Batu Kuali Pada Pembelajaran 
tematik Tema Kegemaranku sub tema 2 
gemar berolahraga dapat meningkat, maka 
penulis mencoba mengangkat sebuah 
penelitian dengan judul “Peningkatan hasil 
belajar Tema 2 Muatan Matematika 
melalui Metode Billboard Ranking Pada 
Siswa Kelas 1 SDN 18 Batu Kuali. 
KAJIAN TEORI 
Belajar adalah proses perubahan 
prilaku, bakat pengetahuan dan latihan, 
artinya tingkah laku baik yang menyangkut 
pengetahuan,keterampilan ataupun  sikap. 
Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan 
yang kompleks. Belajar terdiri dari tiga 
komponen penting, yaitu kondisi eksternal, 
kondisi internal dan hasil belajar. 
Hasil belajar merupakan tolak ukur 
yang digunakan untuk menetukan tingkat 
keberhasilan siswa dalam memahami konse 
dalam belajar. Apabila sudah terjadi 
perubahan tingkah laku seseorang, maka 
seseorang sudah dikatakan berhasil dalam 
belajar. Menurut Hamalik (1990:2) hasil 
belajar adalah tingkah laku yang timbul, 
misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, 
timbulnya pertanyaan baru, perubahan 
dalam tahap kebiasaan ketrampilam, 
kesanggupan menghargai perkembangan 
sikap sosial emosional dan pertumbuhan 
jasmani. 
Hasil belajar siswa juga dapat dilihat 
dari kemampuan siswa dalam mengingat 
pelajaran yang telah disampaikan 
guruselama proses pembelajaran dan 
bagaimana siswa tersebut bisa menerapkan 
dalam kehidupan sehari-harinya serta 
mampu untuk memecahkan masalah yang 
ada. Pendapat Purwanto (1996:18) hasil 
belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa 
aspek kognitif yaitu kemampuan siswa 
dalam pengetahuan (ingatan), pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 
Landasan pendekatan pembelajaran 
tematik dipengaruhi oleh tiga landasan 
penting, yaitu landasan filosofis, psikologi 
dan yuridis. Landasan pertama adalah 
landasan filosofis. Landasan filosofis 
dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yaitu: 
progresivisme, konstruktivisme dan 
humanisme (Rusman, 2015). 
Aliran progresivisme memandang 
proses pembelajaran perlu ditekankan pada 
pembentukan kreativitas, pemberian 
sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah 
(natural) dan pengalaman siswa. Aliran 
konstruktivisme melihat pengalaman 
lansung siswa (direct experiences) sebagai 
kunci dalam pembelajaran. Aliran 
humanism melihat siswa dari segi 
keunikan/kekhasannya, potensinya dan 
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motivasi yang dimilikinya (Rusman, 2015: 
144). 
Landasan yang kedua adalah landasan 
psikologis. Landasan psikologis yaitu 
landasan berkaitan dengan psikologi 
perkembangan siswa dan psikologi belajar. 
Psikologi perkembangan siswa diperlukan 
untuk menentukan isi materi yang akan 
diberikan agar tingkat keluasan dan 
kedalaman materi sesuai dengan tahapan 
perkembangan siswa (Rusman, 2015). 
Sedangkan psikologi belajar berkaitan 
dengan bagaimana cara anak belajar dan 
factor yang mempengaruhi anak belajar 
(Trianto, 2013). Menurut Supratiningsih, 
Wahyuni dan Deliyana (2010) bahwa 
berdasarkan tahapan perkembangan anak, 
karakteristik cara anak belajar, konsep 
belajar dan pembelajaran bermakna, maka 
kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awal 
sekolah dasar sebaiknya dilakukan dengan 
pembelajaran tematik. 
Strategi merupakan suatu rencana 
tentang cara-cara pendayagunaan dan 
penggunaan potensi dan sarana yang ada 
untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi. 
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan 
sebagai a plan, method, or series of 
activities, designed to achieves a particular 
aducational goal. Sehingga strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai 
perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Strategi 
pembelajaran berperan penting dalam 
menyikapi berbagai perubahan di segala 
aspek terutama bidang pendidikan sejalan 
dengan tuntutan zaman. 
Strategi pembelajaran Billboard 
Ranking ini termasuk dalam salah satu 
bagian dari strategi pembelajaran aktif atau 
Active Learning. Hal ini tampak pada 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran aktif adalah suatu 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
belajar secara aktif, artinya aktif melibatkan 
siswa belajar dalam melakukan sesuatu dan 
berfikir tentang apa yang mereka lakukan 
dalam proses pembelajaran.  
METODE PENELITIAN 
SDN 18 Batu Kuali terletak di 
daerah Batu Tanjung Kecamatan Talawi 
Kota Sawahlunto. Sekolah ini memiliki 
lahan yang cukup luas, dan memiliki 
pepohonan yang rindang. Untuk proses 
pembelajaran sekolah ini sangat kondusif 
karena jauh dari kebisingan. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan pada semester I 
(Ganjil) tahun ajaran 2018/2019. 
Pelaksanaan penelitian mulai dari 
perencanaan sampai penulisan laporan hasil 
penelitian dari  Juli-Desember 2018. Subjek 
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penelitian adalah peserta didik Kelas 1 SDN 
18 Batu Kuali dengan jumlah peserta didik 
15 orang. Terdiri dari 10 orang laki-laki dan 
5 orang perempuan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
SIKLUS 1 
Siklus I dilaksanakan pada sebanyak 
dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada Rabu 17 Agustus 2018. 
Sementara itu, Pertemuan II dilaksanakan 
pada Jumat 24 Agustus 2018. Alokasi waktu 
untuk setiap pertemuan yaitu 2 x 35 menit. 
Standar kompetensi dalam siklus I ini adalah 
sub tema 2 gemar berolahraga. Sementara 
itu, kompetensi dasar nya adalah sub tema 2 
gemar berolahraga. 
Adapun indikator pencapaian pada 
siklus I ini adalah: 
1. Melakukan penjumlahan dua bilangan 
dengan hasil maksimal 10 dengan teknik 
tanpa menyimpan dengan bantuan benda 
konkret 
2. Melakukan penjumlahan dua bilangan 
dengan hasil maksimal 10 dengan teknik 
tanpa menyimpan dengan bantuan benda 
konkret 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar 
pengamatan terhadap aktivitas belajar 
peserta didik dan aktivitas guru.  
Tabel 8. Hasil Pengamatan Lembar Observas Peserta didik  Pada Siklus I 






1 Perasaan Senang 71,67 79,75 75,71 
2 Perhatian Peserta didik  75,58 81,33 78,46 
3 Keterlibatan Peserta didik  Dalam Belajar 67,58 77,25 72,42 
4 Bergairah Untuk Belajar 72,08 78,92 75,50 
5 Mempunyai Inisiatif Untuk Belajar 75,42 81,58 78,50 
6 Konsentrasi Dalam Belajar 73 79,5 76,25 
7 Teliti Dalam Belajar 75,5 79,5 77,50 
8 Ulet Dalam Belajar 71 78,67 74,84 
9 Punya Kemauan Dalam Belajar 73,25 81,08 77,17 
Rata-rata 72,79 79,73 76,26 
Sumber: Pengolahan data minat membaca peserta didik  pada pertemuan I, II 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa kegiatan siswa yang 
diamati masih rendah Hal ini terlihat dari 
skor rata-rata minat belajar peserta didik  
untuk  pertemuan I siklus I adalah 72,79 
dengan kategori cukup, pertemuan II 79.73 
dengan kategori cukup. Sementara itu, skor 
rata-rata peserta didik  untuk siklus I adalah 
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76.26 dengan kategori cukup. Untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 
 
Gambar 4 Rekapitulasi Frekuensi Minat membaca 
Peserta didik  Pada Siklus I  
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa skor rata-rata tertinggi terdapat pada 
indikator Perhatian Peserta Didik (78.46) 
sedangkan skor rata-rata terendah terdapat 
pada ulet dalam belajar dan keterlibatan 
dalam belajar (72.45). Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati bahwa 
rata-rata capaian minat membaca peserta 
didik  masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan.  
Selanjutnya, dilihat dari lembar 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru kesulitan dalam mengarahkan siswa 
dalam kelompok. Guru juga terlihat masih 
kurang memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang berhasil menjelaskan materi 
tentang  Melakukan penjumlahan dua 
bilangan dengan hasil maksimal 10 dengan 
teknik tanpa menyimpan dengan bantuan 
benda konkre. Hasil belajar siswa pada 
siklus I diperoleh hasil  dengan 
menggunakan Metode Billboard Ranking  
sebagai berikut:  
Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap Hasil 
belajar siswa Pada Siklus I 
No Hasil Belajar JML % 
1 Tuntas 9 60 
2 Tidak Tuntas 6 40 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar Tema 2 
Muatan Matematika sub tema 2 gemar 
berolahraga masih rendah. Hal ini terlihat 
banyak jumlah siswa yang tidak tuntas. 
Jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus I 
adalah sebanyak 6 orang dengan persentase 
(40%). Sedangkan jumlah siswa yang tuntas 
hanya sebanyak 9 orang atau sebesar (60%). 
Sementara itu, skor rata-rata hasil belajar 
siswa untuk siklus I adalah 57.41%. Untuk 
lebih jelasnya grafik hasil belajar peserta 
didik  dapat diamati pada diagram di bawah 
ini : 
 
Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 










Rekapitulasi Frekuensi Minat 












Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
Belajar Siklus I 
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Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan atau masih di bawah KKM. 
Untuk itu, di perlukan lanjutan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan Metode 
Billboard Ranking  pada sisklus 2. 
Refleksi bertujuan untuk mengevaluasi  
hasil tindakan yang telah dilakukan selama 
pelaksanaan tindakan. Pada tindakan siklus 
1 Metode Billboard Ranking  belum 
menujukkan hasil yang signifikan terlihat 
dari hasil belajar. Hal ini terlihat dari hasil 
belajar peserta didik yang masih berada 
dibawah standar yang telah ditetapkan. 
Meskipun terdapat peningkatan, namun 
peningkatan ini masih belum signifikan. Hal 
ini memunjukkan peningkatan yanh terjadi 
masih belum sempurna dan belum sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan Metode 
Billboard Ranking  di Kelas 1 SDN 18 Batu 
Kuali selama siklus I, serta hasil analisis 
data yang dilakukan oleh kolaborator dan 
penulis tentang keterlaksanaan pembelajaran 
dengan Metode Billboard Ranking  maka 
secara umum permasalahan-permasalahan 
yang terjadi pada saat pembelajaran antara 
lain:  
1. Peserta didik masih banyak yang meribut 
saat kelompok dibagi 
2. Peserta didik masih banyak yang tidak 
ikut di dalam kelompoknya 
3. Keaktivan peserta didik di dalam kelas 
masih rendah 
4. Peserta didik masih kurang percaya diri 
dala menjelaskan kembali Penjumlahan 
dan pengurangan bilangan cacah sampai 
denan 99  
Apabila dilihat dari sisi guru, maka 
pada saat pembelajaran berlangsung: 
1. Guru saat awal pembelajaran belum 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan. 
2. Guru masih belum memberikan 
penghargaan seperti pujian kepada 
peserta didik yang berani tampil untuk 
sub tema 2 gemar berolahraga. 
3. Guru belum membagi perhatian kepada 
setiap kelompok secara merata. 
Setelah melakukan Pertemuan 
Terbimbing dan penilaian mengenai proses 
yang terjadi selama tindakan, maka dapat 
dirumuskan rencana perbaikan untuk siklus 
berikutnya yaitu 
1. Membagi kelompok terdiri dari 4 orang 
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2. Membagi perhatian kepada setiap 
kelompok secara merata. 
3. Sebelum pembelajaran dilaksanakan, 
Guru terlebih dahulu akan menjelaskan 
Metode yang akan digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran, sehingga 
peserta didik tidak kebingungan lagi saat 
pembelajaran dilaksanakan. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengemukakan 
kesulitan-kesulitan yang dirasakannya 
saat menjelaskan kembali tentang 
tematik. 
5. Memberikan reinforcement reward 
kepada peserta didik yang mau dan 
berani tampil. 
SIKLUS 2 
Siklus II dilaksanakan pada sebanyak 
dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada Selasa 28 Agustus 2018. 
Sementara itu, Pertemuan II dilaksanakan 
pada Jumat 31 Agustus 2018. Alokasi waktu 
untuk setiap pertemuan yaitu 2 x 35 menit. 
Standar kompetensi dalam siklus II ini 
adalah membiasakan perilaku terpuji. 
Sementara itu, kompetensi dasar nya adalah 
sub tema 2 gemar berolahraga. Berikut ini 
uraian masing-masing pertemuan dan materi 
untuk setiap pertemuan pada siklus II. 
Dalam pelaksanaan penelitian, 
dilakukan dengan bantuan seorang guru 
pengamat (observer). Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan 
tindakan siklus II adalah dengan 
menerapkan langkah-langkah Metode 
Billboard Ranking. Dimana dalam proses 
belajar mengajar guru memperkenankan 
siswa-siswanya menemukan sendiri 
informasi-informasi yang secara tradisional 
bisa diberitahukan atau diceramahkan saja. 
Berikut ini akan dijabarkan pelaksanaan 
tindakan untuk setiap pertemuan. 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar 
pengamatan terhadap aktivitas belajar 
peserta didik dan aktivitas guru. Pengamatan 
yang dilakukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menunjukan bahwa proses 
pembelajaran berlangsung secara efektif 
karena pada saat guru membagi kelompok 
peserta didik sudah memperhatikan dan 
mengikuti kegiatan pembagian kelompok 
dengan tenang. 
Tabel 12. Hasil Pengamatan Lembar Observas Peserta didik  Pada Siklus II 






1 Perasaan Senang 79,75 85,58 82,67 
2 Perhatian Peserta didik  81,33 85,92 83,63 
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3 Keterlibatan Peserta didik  Dalam Belajar 77,25 83,08 80,17 
4 Bergairah Untuk Belajar 78,92 83,92 81,42 
5 Mempunyai Inisiatif Untuk Belajar 81,58 85,33 83,46 
6 Konsentrasi Dalam Belajar 79,50 83,67 81,58 
7 Teliti Dalam Belajar 79,50 83,67 81,58 
8 Ulet Dalam Belajar 78,67 84,50 81,58 
9 Punya Kemauan Dalam Belajar 81,08 84,42 82,75 
Rata-rata 79,73 84,45 82,09 
Sumber: Pengolahan data minat membaca peserta didik  pada pertemuan I, II 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa kegiatan belajar peserta 
didik sudah baik. Hal ini terlihat dari skor 
rata-rata minat membaca peserta didik untuk 
pertemuan I siklus II adalah 79.73 dengan 
kategori baik dan pada pertemuan II adalah 
84.45 dengan kategori baik. Sementara itu, 
skor rata-rata minat membaca peserta didik 
untuk siklus II adalah 82.09 dengan kategori 
baik. Untuk lebih jelasnya grafik 
minatbelajar peserta didik  dapat diamati 
pada diagram di bawah ini : 
 
Gambar 7 Rekapitulasi Frekuensi Minat 
membaca Peserta didik Pada Siklus II 
Selanjutnya, dilihat dari lembar 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru lebih dapat mengarahkan siswa dalam 
kelompok, Guru juga terlihat telah 
memberikan motivasi kepada peserta didik 
dalam belajar. Guru sudah  memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang 
berhasil tampil ke depan dengan 
mengurutkan beberapa gambar yang di 
tampilkan guru Selain itu, guru dan peserta 
didik juga memberikan tepuk tangan dan 
nilai plus pada siswa yang berani 
menyimpulkan materi pelajaran pada 
pertemuan tersebut di depan kelas. 
Selanjutnya untuk hasil belajar siswa 
pada siklus II diperoleh hasil  dengan 
menggunakan model pembelajaraan Metode 
Billboard Ranking  sebagai berikut:  
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap Hasil belajar 
siswa Pada Siklus II 
No Hasil Belajar JML % 
1 Tuntas 13 86.67 
2 Tidak Tuntas 2 13.33 
Jumlah 15 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar Tema 2 
Muatan Matematika sudah tinggi. Hal ini 
terlihat banyak jumlah siswa yang tuntas. 
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah sebanyak 13 orang dengan persentase 
(86.67%). Sedangkan jumlah siswa yang 









Rekapitulasi Frekuensi Minat 
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sebesar (13.33%). Sementara itu, skor rata-
rata hasil belajar siswa untuk siklus II adalah 
84.17. Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 
diagram di bawah ini : 
 
Gambar 2 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus II 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati bahwa 
rata-rata capaian hasil belajar siswa sudah 
berada diatas standar yang telah ditetapkan 
atau sudah berada di atas KKM. Untuk itu, 
tindakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaraan 
Pertemuan terbimbing tidak perlu 
dilanjutkan pada sisklus berikutnya. 
Refleksi bertujuan untuk mengevaluasi  
hasil tindakan yang telah dilakukan selama 
pelaksanaan tindakan. Pada tindakan siklus 
II Metode Billboard Ranking sudah 
menujukkan hasil yang signifikan terlihat 
dari hasil belajar yang sudah berada diatas 
standar yang telah ditetapkan. Peningkatan 
yang terjadi dari siklus I ke Siklus II sudah 
mulai signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 
jumlah siswa yang tidak tuntas menurun 
menjadi  orang pada siklus II. Sedangkan 
jumlah siswa yang tuntas meningkat dari 8 
menjadi 13 orang. Hal ini memunjukkan 
bahwa peningkatan yang terjadi sudah 
sempurna dan sesuai dengan yang 
diharapkan. Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator  tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan Metode 
Billboard Ranking  di Kelas 1 SDN 18 Batu 
Kuali selama siklus II, serta hasil analisis 
data yang dilakukan oleh kolaborator dan 
penulis tentang keterlaksanaan pembelajaran 
dengan Metode Billboard Ranking  maka 
secara umum permasalahan-permasalahan 
yang terjadi pada saat pembelajaran di siklus 
I sudah mulai teratasi pada siklus II. Pada 
siklus II ini dilihat dari peserta didik  bahwa 
sudah bayak yang bisa menjelaskan tentang 
materi yang di pelajari. 
Perkembangan rata-rata hasil belajar 
siswa pada siklus I dan siklus II dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa , dimana rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 57.41 
meningkat 84.17 menjadi pada siklus II. hal 
ini dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan 
sebesar 26.76 dalam hal hasil belajar siswa. 
87% 
13% 
Rekapitulasi Fekuensi  Hasil 
Belajar Siswa Siklus II 
Tuntas Tidak Tuntas
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Untuk lebih jelasnya tentang hasil belajar 
siswa dapat dilihat pada bagan berikut ini. 
 
Gambar 3 Perkembangan Hasil belajar 
siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus 
II) 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa hanya 4 orang 
siswa yang tuntas tetapi setelah 
menggunakan Metode Billboard Ranking ini 
rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II meningkat menjadi dengan 
peningkatan sebesar 26.76. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Metode 
Billboard Ranking dapat meningkatkan hasil 
belajar Tema 2 Muatan Matematika sub 
tema 2 gemar berolahragadi SDN 18 Batu 
Kuali. Hasil belajar siswa  dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. Hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 57.41 
(Cukup) meningkat menjadi 84.17 (baik) 
pada siklus II dengan peningkatan sebesar 
26.76%. 
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